
BUPATI PACITAN 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR XI TAHUN 2011 

TENTANG 

R E T R I B U S I T E M P A T KHUSUS P A R K I R 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG HAHA E S A 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan ke ten tuan pasal 127 h u r u f e Undang-
Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retr ibus i Daerah, Retr ibusi Tempat Khusus Park i r t e rmasuk 
salah sa tu j en is r e t r i bus i j asa usaha yang menjadi 
kewenangan Kabupaten. 

b . bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana tersebut 
pada h u r u f a diatas, pe r lu menetapkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan tentang Retr ibusi Tempat Khusus Parkir . 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 t a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Da lam L ingkungan 
Provinsi Jawa T imur ; 

2. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m Acara 
Pidana (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1981 
Nomor 76, tambahan Lembaran Negara Nomor 3209); 

3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2004 Nomor 
37 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana 
te lah beberapa k a l i d i u b a h t e rakh i r dengan Undang-Undang 
Nomor 12 T a h i m 2008 (Lembaran Negara T a h u n 2008 
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844); 

4 . Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daeraj i (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2004 tcntang Ja l an 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 
132, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4444) ; 

6. Undang-Undang Nomor 2 2 T a h u n 2009 tentang Lalu-Lintas 
dan A n g k u t a n Ja l an (Lembaran Negara T a h u n 2009 No. 96 
,Tambahan Lembaran Negara No. 5025); 

7. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang Pelayanan 
Publ ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5 0 3 8 ) ; 



8. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2009 
Nomor 25 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 5049); 

9. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara T a h u n 2011 Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 5234); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 1983 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 Tentang 
H u k u m Acara Pidana sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2010 (Lembaran 
Negara T a h u n 2010 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 5145); 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 1993 tentang 
Prasarana dan La lu l intas Ja l an (Lembaran Negara t a h u n 
1993 nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3529); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 44 T a h u n 1993 tentang 
Kendaraan d a n Pengemudi (Lembaran Negara t a h u n 1993 
nomor 64 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 3530); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara T a h u n 
2005 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 Tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2005 Nomor 
48); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 34 T a h u n 2006 tentang J a l a n 
(Lembaran Negara T a h u n 2006 Nomor 86 , Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4655); 

16. Peraturan Pemerintah nomor 38 t a h u n 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara T a h i m 2007 Nomor 82 , 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 39 T a h u n 2007 tentang 
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara T a h u n 
2007 Nomor 83 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4738) ; 

18. Peraturan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 2010 tentang 
Pemberian dan Pemanfaatan Insent i f Pungutan Pajak 
Daerah d a n Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2010 
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5161); 

19. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana te lah beberapa k a l i d iubah t e rakh i r dengan 
Peraturan Menter i Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

20 . Keputusan Menter i Perhubungan Nomor K m . 66 T a h u n 
1993 Tentang Fasil itas Parkir u n t u k U m u m ; 

2 1 . Peraturan Daerah Kabupaten Daerah T ingkat I I Pacitan 
Nomor 7 T a h u n 1988 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipi l 
d i l i ngkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan; 

22 . Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 2007 
tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Pacitan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 25 T a h u n 2007); 

23 . Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 20 T a h u n 2007 
tentang Oi^anisasi D inas Daerah Kabupaten Pacitan 
sebagaimana te lah d i u b a h dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a h u n 2 0 1 1 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a h i m 2011). 



Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN FERWAKILAN R A K Y A T D A E R A H KABUPATEN PACITAN 

dan 

BUPATI PACITAN 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN D A E R A H TENTANG R E T R I B U S I T E M P A T 

KHUSUS P A R K I R 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah i n i , yang d i m a k s u d dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan; 
3. Kepala Daerah adalah B u p a t i Pacitan; 
4 . Pejabat yang d i t u n j u k adalah pegawai yang d iber i tugas t e r t en tu d i b idang 

re t r ibus i daerah sesuai dengan pera turan perundang- imdangan; 
5. In tans i pemungut re t r ibus i adalah ins tans i yang sesuai Peraturan Kepala 

Daerah d iserahi tugas u n t u k memungu t re t r ibus i tempat k h u s u s park i r . 
6. Badan adalah s ekumpu lan orang dan/a tau moda l yang merupakan kesatuan, 

ba lk yang me lakukan usaha m a u p u n yang t i d a k me lakukan usaha yang 
me l i pu t i perseroan terbatas, perseroan komandi ter , perseroan la innya, badan 
usaha m i l i k negara (BUMN), a t a u badan usaha m i l i k daerah (BUMD) dengan 
nama dan da lam b e n t u k apa p u n , firma, kongsi , koperasi , dana pens iun , 
persekutuan, p e rkumpu lan , yayasan, organisasi massa, organisasi sosial 
po l i t ik , a t au organisasi la innya, lembaga d a n b e n t u k badan la innya t e rmasuk 
k o n t r a k investasi ko lekt i f dan ben tuk usaha tetap; 

7. Pemungutan adalah s u a t u rangkaian kegiatan m u l a i d a r i pengh impunan data 
objek dan subjek re t r ibus i , penentuan besamya re t r ibus i yang t e m t a n g 
sampai kegiatan penagihan re t r ibus i kepada Wajib Retr ibus i serta 
pengawasan penyetorannya; 

8. Kas U m u m Daerah adalah Kas U m u m Kabupaten Pacitan. 
9. Tempat Khusus Park i r adalah tempat k h u s u s yang disediakan, d i m i l i k i , 

dan/a tau dikelo la oleh Pemerintah Daerah dengan t u j u a n member ikan 
pelayanan park i r ; 

10. Parkir adalah keadaan kendaraan berhent i a t au t idak bergerak u n t u k 
beberapa saat dan d i t inggalkan pengemudinya; 

1 1 . Mob i l Penumpang adalah kendaraan bermotor angku tan orang yang memi l i k i 
tempat d u d u k maks ima l 8 (delapan) orang, t e rmasuk u n t u k pengemudi a t au 
yang beratnya t idak lebih dar i 3500 Kg (tiga ribu Uma ratus) Ki logram; 

12. Mob i l Bus adalah kendaraan bermotor angku tan orang yang memi l i k i tempat 
d u d u k lebih d a r i 8 (delapan) orang, t e rmasuk u n t u k pengemudi a t au yang 
beratnya lebih dar i 3500 Kg (tiga ribu l ima ratus) Ki logram; 

13. Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor beroda d u a dengan a tau tanpa 
m m a h - m m a h dan dengan a tau tanpa r u m a h - r u m a h ; 

14. Mobi l Barang adalah kendaraan bermotor yang d i gunakan u n t u k angku tan 
barang; 

15. Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r yang se lanjutnya disebut re t r ibus i adalah 
pungu tan kepada orang pr ibad i a t au badan pengguna l ahan park i r yang 
disediakan, d i m i l i k i , dan/a tau dikelola oleh Pemerintah Daerah; 



16. S u r a l Ketetapan Retr ibusi Daerah, yang se lanjutnya d is ingkat SKRD, adalah 
surat ketetapan re t r ibus i yang menen tukan besamya j u m l a h pokok r e t r ibus i 
yang terutang. 

17. Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya d is ingkat 
SKRDLB, adalah sura t ketetapan re t r ibus i yang menen tukan j u m l a h 
ke leb ihan pembayaran r e t r i bus i karena j u m l a h kred i t r e t r ibus i l eb ih besar 
dar ipada r e t r ibus i yang t e rutang a tau seharusnya t i dak terutang. 

18. Surat Tagihan Retr ibus i Daerah, yang selanjutnya d is ingkat STRD, adalah 
sura t u n t u k me lakukan tag ihan re t r ibus i dan/a tau sanks i admin i s t ra t i f 
berupa bunga dan/a tau denda. 

19. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan mengh impun dan mengolah data, 
keterangan, dan/a tau b u k t i y ang d i laksanakan secara objekti f dan 
profesional berdasarkan s u a t u standar pemeriksaan u n t u k menguj i 
kepa tuhan pemenuhan kewaj iban r e t r ibus i dan/a tau i m t u k t u j u a n la in 
da lam rangka melaksanakan ke tentuan pera turan perundang-undangan 
re t r ibus i daerah. 

20 . Penyidikan t i n d a k p idana d i b idang r e t r ibus i adalah serangkaian t i ndakan 
yang d i l a k u k a n oleh Penyidik u n t u k mencar i serta mengumpu lkan b u k t i yang 
dengan b u k t i i t u membuat terang t i n d a k p idana d i b idang re t r ibus i yang 
te i jad i serta menemukan tersangkanya. 

BAB I I 

NAMA, O B J E K DAN S U B J E K R E T R I B U S I 

Pasal 2 

Dengan nama re t r ibus i Tempat Khusus Parkir d i p u n g u t r e t r ibus i sebagai 
pembaj 'aran atas penyediaan Tempat Khusus Parkir yang d i m i l i k i dan/atau 
dikelo la oleh Pemerintah Daerah. 

Pasal 3 

(1) Objek Retr ibusi Tempat Khusus Park i r adalah pelayanan tempat k h u s u s 
pa rk i r yang disediakan, d i m i l i k i , dan/a tau dikelo la oleh Pemerintah Daerah; 

(2) Tempat Khusus Park i r sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) me l i pu t i : 

a. Tempat pa rk i r d i lokasi rekreasi dan par iwisata; 

b . Tempat pEurkir d i l okas i pasctr; 

c. Tempat pa rk i r d i lokasi r u m ah saldt; 

d . Tempat pa rk i r d i l okas i t e rmina l ; d a n 

e. Tempat pa rk i r l a innya yang d i te tapkan oleh Kepala Daerah. 

(3) D ikecua l ikan d a r i objek Retr ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) 
adalah pelayanan tempat pa rk i r yang disediakan, d i m i l i k i , dan/a tau dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi, BUMN, B U M D , d a n p ihak swasta. 

Pasal 4 

Subjek Retr ibusi adalah orang pr ibad i a t au Badan yang 
menggunakan/menikmat i pelayanan fasil itas Tempat Khusus Parkir. 



P a s a l 5 

Wajib Retr ibus i adalah orang pr ibad i a t a u Badan yang m e n u r u t ke tentuan 
pera turan perundang undangan Retr ibusi d iwaj ibkan u n t u k me lakukan 
pembayaran Retr ibusi , t e rmasuk pemungut a tau pemotong Retr ibusi . 

BAB I I I 
GOLONGAN R E T R I B U S I 

P a s a l 6 

Retr ibusi digolongkan sebagai r e t r ibus i j asa usaha. 

BAB IV 

TATA CARA PENGHITUNGAN R E T R I B U S I 

Pasa l 7 
Besamya Retr ibus i yang t e rutang d i h i t u n g berdasarkan perka l ian antara t ingka t 
penggunaan jasa dengan ta r i f Retr ibusi . 

B A B Y 
CARA H E N G U K U R T INGKAT PENGGUNAAN J A S A 

Pasal 8 

T ingkat penggunaan jasa d i u k u r berdasarkan j en i s kendaraan, frekuensi , dan 
j angka w a k t u pemakaian tempat k h u s u s pa rk i r . 

BAB V I 
PRINSIP DAN SASARAN YANG DIANUT DALAM PENETAPAN S T R U K T U R DAN 

BESARNYA T A R I F R E T R I B U S I 

Pasal 9 

Prinsip dan sasaran da lam penetapan s t r u k t u r d a n besamya ta r i f Retr ibusi 
d idasarkan pada t u j u a n u n t u k memperoleh keun tungan yang layak. 

BAB V I I 

S T R U K T U R DAN T A R I F R E T R I B U S I 

Pasa l 10 

S t m k t u r dan Tar i f Retr ibus i adalah sebagaimana tersebut da lam l amp i r an 
Peraturan Daerah i n i . 

Pasal 11 

(1) Tar i f Retr ibus i d i t i n j au kemba l i pa l ing lama 3 (tiga) t a h u n sekali . 



(2) Peninjauan ta r i f Retr ibusi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d i l a k u k a n 
dengan memperhat ikan indcks harga dan perkembangan perekonomian; 

(3) Penetapan ta r i f r e t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) d i te tapkan 
dengan Peraturan Kepala Daerah. 

BAB V I I I 
BfASA R E T R I B U S I DAN SAAT R E T R I B U S I TERUTANG 

Pasal 12 

Masa Retr ibusi t e ru tang adalah batas w a k t u b a ^ Wajib a t a u Subjek Retr ibusi 
u n t u k memanfaatkan fasil itas pa rk i r k h u s u s yang lamanya sama dengan j angka 
w a k t u pemanfaatan fasil itas pa rk i r k h u s u s . 

Pasal 13 

(1) Retr ibus i t e ru tang da lam masa re t r ibus i ter jadi sejak d i t e rb i tkan SKRD a tau 
dokumen l a in yang d ipersamakan. 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan adalah karc is . 

BAB DC 

WILAYAH PEMUNGUTAN R E T R I B U S I 

Pasa l 14 

Retr ibusi d i p u n g u t d i w i layah Daerah. 

B A B X 
TATA CARA PEMUNGUTAN R E T R I B U S I DAN 

PEMBAYARAN R E T R I B U S I 
Pasal 15 

(1) Retr ibusi d i pungu t dengan menggunakan SKRD a tau dokumen la in yang 
d ipersamakan; 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) dapat 
berupa karc is , d a n k u i t a n s i ; 

(3) Ketentuan leb ih l a n j u t mengenai ta ta cara pemungutan Retr ibusi d i a tu r 
dengan Peraturan Kepala Daerah. 

Pasa l 16 

(1) Tata cara pembayaran Retr ibus i d i l a k u k a n dengan cara t u n a i . 
(2) Tempat pembayaran re t r ibus i d i l a k u k a n d i tempat/ lokas i pelayanan a t a u 

tempat l a in yang d i te tapkan oleh Kepala Daerah. 
(3) Hasi l pemungutan r e t r i bus i disetor secara b ru to ke Kas U m u m Daerah da lam 

w a k t u 1 X 24 j a m . 
(4) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai ta ta cara pembayaran re t r ibus i dan 

pengelolaan keuangan d i a tu r dengan Peraturan Kepala Daerah. 



BAB X I 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN 

PEMBEBASAN R E T R I B U S I 

Pasal 17 

(1) Kepala Daerah dapat member ikan pengurangan, ker inganan dan pembebasan 
re t r ibus i . 

(2) Pengurangan dan/a tau ker inganan re t r ibus i sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d iber ikan dengan me l ihat k emampuan Wajib Retr ibusi . 

(3) Pembebasan Retr ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d iber ikan dengan 
mel ihat fungsi objek Retr ibusi . 

(4) Pengurangan, ker inganan dan pembebasan re t r ibus i d i te tapkan dengan 
Keputusan Kepala Daerah. 

(5) Kepala Daerah dapat me l impahkan kewenangan pengurangan, ker inganan 
dan pembebasan re t r ibus i sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) kepada 
pejabat yang d i t u n j u k . 

(6) Ketentuan leb ih lan ju t mengenai ta ta cara pember ian pengurangan, 
ker inganan dan pembebasan re t r ibus i d i a tu r dengan Peraturan Kepala 
Daerah. 

BAB X I I 
KEDALUWARSA PENAGIHAN 

Pasal 18 

(1) Hak u n t u k me l akukan penagihan Retr ibus i menjadi kedaluwarsa setelah 
me lampaui w a k t u 3 (tiga) t a h u n t e rh i tung sejak saat terutangnya Retr ibusi , 
kecual i j i k a Wajib Retr ibus i me l akukan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi . 

(2) Kedaluwarsa p e n a ^ h a n Retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ter tangguh j i k a : 

a. d i t e rb i tkan Sura t Tcguran; a t a u 

b. ada pengakuan u t a n g Retr ibus i d a r i Wajib Retr ibusi , ba ik langsung 
m a u p u n t i dak langsung. 

(3) Da lam ha l d i t e rb i tkan Surat Teguran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f a, kedaluwarsa penagihan d i h i t u n g sejak tanggal d i ter imanya Surat 
Teguran tersebut. 

(4) Pengakuan u t a n g Retr ibus i secara langsung sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) h u r u f b adalah Wajib Retr ibus i dengan kesadarannya menyatakan mas ih 
mempunya i u t a n g Retr ibus i dan be lum melunas inya kepada Pemerintah 
Daerah. 

(5) Pengakuan u t a n g Retr ibusi secara t i dak langsvmg sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) h u r u f b dapat d ike tahu i d a r i pengajuan permohonan angsuran 
a tau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib 
Retr ibusi . 

Pasal 19 

(1) P iutang Retr ibusi yang t idak m u n g k i n d i tag ih lagi karena hak u n t u k 
me lakukan penagjhan sudah kedaluwarsa dapat d ihapuskan . 

(2) Kepala Daerah menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retr ibus i yang 
sudah kedaluwarsa sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 



(3) Tata cara penghapusan p iu tang Retr ibusi yang sudah kedaluwarsa d i a tu r 
dengan Peraturan Kepala Daerah. 

B A B X I I I 
INSENTIF PEMUNGUTAN 

Pasal 2 0 

(1) Ins tans i yang melaksanakan Pemungutan Retr ibusi , dapat d iber ikan insent i f 
atas dasar pencapaian k ine i j a t e r t en tu . 

(2) Penetapan insent i f sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d i t e tapkan da lam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pacitan. 

(3) Tata cara pemberian d a n pemanfaatan insent i f sebagaimana d i m a k s u d pada 
ayat (1) d i a tu r dengan Peraturan Kepala Daerah. 

BAB X I V 
SANKSI ADBflNlSTRASI 

Pasal 21 

Da lam h a l Wajib Retr ibus i t e r t en tu t i dak membayar tepat pada wak tunya a t a u 
k u r a n g membayar, d ikenakan sanks i admin i s t ra t i f berupa bunga sebesar 2 % 
(dua persen) setiap b u l a n d a r i Retr ibus i yang t e ru tang yang t idak a t a u k u r a n g 
dibayar dan d i tag ih dengan menggunakan STRD. 

BAB X V 
PENYIDIKAN 

Pasa l 2 2 

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipi l t e r t en tu d i l ingkungan Pemerintah Daerah d iber i 
wewenang k h u s u s sebagai Penyidik u n t u k melakxokan penyid ikan t i ndak 
p idana d i b idang Retr ibusi , sebagaimana d i m a k s u d da lam Undang-Undang 
H u k u m Acara Pidana. 

(2) Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri 
s ip i l t e r t en tu d i l ingkungan Pemerintah Daerah yang d iangkat oleh pejabat 
yang berwenang sesuai dengan ke tentuan pe ra turan perundang-undangan. 

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah: 
a. mener ima, mencar i , mengumpu lkan , dan menel i t i keterangan a tau 

laporan berkenaan dengan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi agar 
keterangan a tau laporan tersebut menjadi l eb ih lengkap dan je las; 

b. menel i t i , mencar i , dan mengumpu lkan keterangan mengenai orang 
pr ibad i a t au Badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l a k u k a n 
sehub imgan dengan t i ndak p idana Retr ibusi ; 

c. memin ta keterangan dan bahan b u k t i da r i o rang pr ibad i a t a u Badan 
sehubungan dengan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

d . mcmer iksa b u k u , ca ta tan, d a n d o k u m e n l a in berkenaan dengan t i ndak 
pid£ina d i b idang Retr ibusi ; 

e. me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan bahan b u k t i p e m b u k u a n , 
pencatatan, dan dokumen l a in , serta me lakukan penyitaan terhadap 
bahan b u k t i tersebut; 

f. memin ta beintuan tenaga ah l i da lam rangka pelaksanaan tugas 
peny id ikan t i ndak p idana d i b idang Retr ibusi ; 

g. m e n y u r u h berhent i dan/a tau mclarang seseorang meninggalkan ruangan 
a tau tempat pada saat pemeriksaan sedang ber langsung d a n memer iksa 
ident i tas orang, benda, dan/a tau dokumen yang dibawa; 



h . memotret seseorang yang berka i tan dengan t i ndak p idana Retr ibusi ; 
i . memanggi l orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

tersangka a tau saksi ; 
j . menghent ikan peny id ikan; dan/a tau 
k. me l akukan t i ndakan la in yang per lu u n t u k ke lancaran peny id ikan t i n d a k 

p idana d i b idang Retr ibus i sesuai dengan ke tentuan pera turan 
per tmdang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) member i tahukan d imu la inya 
penyid ikan dan menyampaikan has i l peny id ikannya kepada Penuntut U m u m 
me la lu i Penyidik pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia, sesuai dengan 
ke tentuan yang d i a tu r da lam Undang-Undang H u k u m Acara Pidana. 

BAB X V I 
SANKSI PIDANA 

Pasal 2 3 

(1) Wajib Retr ibus i yang t idak melaksanakan kewaj ibannya sehingga m e r u ^ k a n 
keuangan DaersJi d iancam p idana k u r u n g a n pa l ing lama 3 (tiga) bu l an a t a u 
p idana denda pal ing banyak 3 (tiga) k a l i j u m l a h Retr ibus i t e rutang yang t i dak 
a tau k u r a n g dibayar. 

(2) Denda sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) merupakan pener imaan negara 

BAB X V I I 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 2 4 

Pada saat Pcr turan Daerah i n i ber laku, Retr ibusi yang mas ih t e ru lang mas ih 
dapat d i tag ih selama j angka w a k t u 5 (lima) t a h u n t e rh i tung sejak saat terutang. 

BAB X V I I I 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 2 5 

Pada saat Peraturan Daerah i n i be r l aku , maka : 
a. Lampi ran h u r u f E angka 2 Peraturan Daerah Nomor 14 T a h u n 2008 tentang 

Retr ibusi Pelayanan Pasar, dan 
b . Lampi ran angka 8 Peraturan Daerah Nomor 21 t a h u n 2010 tentang Retr ibusi 

Tempat Rekreasi d a n Olah Raga. 
D icabut dan d inyatakan t i dak be r l aku . 



Pasa l 2 6 

Peraturan Daerah i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang dapat mengetahui , memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Daerah i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i t e tapkan d i Pacitan 
Pada Tanggal 3 0 - |C1 - 2011 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



Pasa l 2 6 

Peraturan Daerah i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang dapat mengetahui , memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Daerah i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan. 

Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal 3 0 Desember 2011 

S E K R E T A R I S D A E R A H 

Dite tapkan d i Pacitan 

Pada Tanggal 30 - 12 - 2011 

BUPATI PACITAN 

Cap.ttd 

INDARTATO 

If. MULYOHO. MM. 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19571017 198303 1 0 1 4 

LEMBARAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN TAHUN 2011 NOMOR 21 



PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 2 ( TAHUN 2011 

TENTANG 

R E T R I B U S I T E M P A T KHUSUS P A R K I R 

I . UMUM 

U n t u k menyediakan dan membcr ikan pelayanan Tempat Khusus Parkir yang 
ba ik d a n memadai , d ipe r lukan d u k u n g a n pcmbiayaan yang memadai pu la . 
D u k u n g a n pembiayaan i n i ha rus digal i da r i berbagai macam sumbcr 
Pendapatan As l i Daerah, yang salah sa tunya adalah dar i Retr ibus i Daerah. 

U n t u k m e n c u k u p i d a n m e n d u k u n g pembiayaan penyediaan dan pemberian 
pelayanan Tempat Khusus Parkir tersebut, maka penyediaan dan pember ian 
pelayanan Tempat Khusus Parkir d ikenakan re t r ibus i daerah dengan nama 
Retr ibusi Tempat Khusus Park i r yang m a n a berdasarkan Pasal 156 Undang-
Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah dan re t r ibus i Daerah 
menyatakan bahwa Retr ibus i d i te tapkan dengan Peraturan Daerah. 

Dengan d ibc r l akukannya Peraturan Daerah i n i , d iharapkan kemampuan 
Daerah u n t u k membiayai k e b u t u h a n pengeluarannya d i b idang Tempat 
Khusus Parkir semakin memadai sehingga kua l i tas dan kuant i t as pelayanan 
Tempat Khusus Park i r kedepan semakin baik. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasal 1 
C u k u p je las. 

Pasal 2 
C u k u p je las. 

Pasal 3 
Ayat (1) 

C u k u p jelas 

Ayat (2) 
H u r u f e 

Yang d i m a k s u d tempat pa rk i r l a innya seperti: lokasi pa rk i r d i 
s tadion, gasibu, dan a l u n - a l u n . 

Ayat (3) 
C u k u p jelas 

Pasal 5 
C u k u p je las. 

Pasal 5 
C u k u p je las. 

Pasal 6 
C u k u p je las. 



Pasa l? 
C u k u p je las. 

Pasal 8 
C u k u p jelas. 

Pasal 9 
C u k u p je las. 

Pasal 10 
C u k u p je las. 

Pasal 11 
C u k u p jelas, 

Pasal 12 
C u k u p je las. 

Pasal 13 
C u k u p je las. 

Pasal 14 
C u k u p je las. 

Pasal 15 
C u k u p je las. 

Pasal 16 
C u k u p je las 

Pasal 17 
C u k u p jelas. 

Pasal 18 
C u k u p je las. 

Pasal 19 
C u k u p je las. 

Pasal 20 : 
Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan " ins tans i yang melaksanakan pemungutan " 
adalah dinas/badan/lembaga yang tugas pokok dan fungsinya 
melaksanakan pemungutan Retr ibusi . 

Ayat (2) 
Pemberian besamya insent i f d i l a k u k a n me la lu i pembahasan yang 
d i l a k u k a n oleh Pemerintah Daerah dengan alat kelengkapan Dewan 
Perwaki lan Ralqcat Daerah yang membidang i masalah keuangan. 

Ayat (3) 
C u k u p je las 

Pasal 2 1 
C u k u p jelas. 

Pasal 2 2 
C u k u p je las. 



Pasal 23 
C u k u p jelas. 

Pasal 24 
C u k u p je las. 

Pasal 25 
C u k u p je las. 

Pasal 26 
C u k u p je las. 



LAMPIRAN : PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR : X\ TAHUN 2011 
TANGGAL t 70 . [2, . 2011 

S T R U K T U R DAN T A R I F 
R E T R I B U S I TEMPAT KHUSUS P A R K I R 

NO ITRATA1V T A P f P KETERANGAN 

1. Temoat Rekreas i dan Pariwisata 
" ^ j L s s f w a f c a « f I A S 4 a 4 a * a 4 4 4 wW 4a9«a 4 n 4 

a. Mob i l barane a tau bus fJBB>3500 kpl 5 000 1 ka l i n a r k i r 

b . Mob i l Denumnane a tau baranc LIBB<3500kpl 2 000 1 k a l i n a r k i r 

c. Seueda Motor 1 000 
X • W W 

1 Wflli narlcir 
4 J v t A i a r" * 4 k A a 

2. Temnat Pasar 
4 * r 4 4 a ^ 4 * a a w a 4 

a. Mob i l barang a tau bus fJBB>3500 kg) 2.000 1 k a l i p a rk i r 

b. Mob i l penumpang a tau barang (JBB<3500kg) 1000 1 k a l i p a r k i r 

c. Sepeda Motor 500 1 k a l i p a rk i r 

3. Tempat R u m a h Saki t 

a. Mob i l penumpang a tau barang (JBB<3500kg) 2000 Per h a r i 



b. Sepeda Motor 1000 Per h a r i 

4. termina l 

Sepeda motor 1000 1 k a l i p a rk i r 

5. Tempat la in yang ditetapkan 

a. Mob i l barang a tau b u s {JBB>3500 kg) 2.000 1 k a l i p a r k i r 

b. Mob i l penumpang a t a u barang {JBB<3500kg) 1000 1 k a l i p a rk i r 

c. Sepeda Motor 500 1 k a l i p a rk i r 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


